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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah disampaikan, terdapat 

beragam warna yang dapat diperoleh dari lingkungan sekitar. Awalnya, digunakan 

warna-warna yang mudah diaplikasikan dan sering digunakan sebagai pewarna 

batik (yang tidak dapat dikonsumsi), seperti kayu mahoni, indigo, dan daun 

ketapang. Selama uji coba bermula saat pandemi, hanya cuka yang digunakan 

sebagai pengikat warna alam. 

Saat ini, berbagai jenis bahan dianggap cukup untuk menjadi media 

pengantar dalam menciptakan sebuah karya seni yang bernilai. Banyak material 

alami yang sebelumnya dianggap sebagai mitos, seperti daun kelor yang sering 

digunakan sebagai bahan peluntur susuk atau santet, ternyata memiliki manfaat 

kesehatan bagi tubuh. 

Contoh lainnya adalah kayu mahoni, dianggap sebagai pembawa rezeki 

karena warna merah yang dihasilkan melambangkan keberuntungan. Garam, yang 

biasanya digunakan sebagai pengusir roh halus dalam penciptaan seni, juga 

memiliki peran signifikan sebagai pemecah warna. 

Saat ini, berbagai bahan alam dapat diekstrak untuk menghasilkan warna 

meskipun kadar getahnya terbilang rendah. Padahal, sebenarnya, keberadaan 
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kadar getah memiliki peran penting dalam menciptakan warna yang khas. Sebagai 

contoh, perbandingan antara daun pisang dan daun kelor menarik perhatian, dua 

bahan ini menghasilkan warna kuning. Meskipun daun pisang memiliki kadar 

getah yang lebih tinggi, warna yang dihasilkan oleh daun kelor justru lebih kuat. 

Keadaan semacam ini tidak dapat diabaikan, dan di sinilah letak nilai artistik 

dalam penciptaan seni ini. Hasil dari setiap bahan dan mitos di baliknya 

memberikan kesan yang berbeda dan menarik bagi penulis. 

Maka dapat disimpulkan bahwa proses penciptaan sebuah karya dapat 

dimulai dari lingkup terdekat. Secara subjektif, pemilihan tema dapat memupuk 

rasa cinta terhadap lingkungan sekitar, karena terkadang kita sering mengabaikan 

keindahan alam di sekitar kita. Terdapat banyak ilmu dan pelajaran yang dapat 

dipetik dari lingkungan sekitar jika kita bersedia menyelaminya dengan lebih 

mendalam dan kemudian merekonstruksinya. Dalam tugas akhir ini, penulis 

memilih tema Spiritualitas Mitos Lokal di Jawa sebagai inspirasi, yang sekaligus 

menjadi landasan bagi penulis untuk memperkenalkan media dan semangat 

ketahanan, baik dalam berkarya maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada keseluruhan proses pembuatan, terdapat 9 karya yang tidak terlepas 

dari metode penciptaan seni yang telah dipublikasikan, yakni model penciptaan 

dari S.P. Gustami. Model ini digunakan sebagai penguat validitas dalam 

penelitian praktik seni (practice-led research), sehingga mendukung terbentuknya 

karya seni yang bersifat eksploratif dan inovatif. Dengan menerapkan metode ini 

untuk menggambarkan tema Spiritualitas Mitos Lokal di Jawa, penulis menjadi 

lebih fleksibel dalam proses kreatifnya. Banyak temuan baru yang muncul selama 
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proses artistik, mulai dari pemecahan warna hingga penemuan berbagai bahan 

alami yang dapat diekstraksi dan dikumpulkan untuk dijadikan media berkarya, 

khususnya mengenai isu lokal mitos di sekitarnya. 

Kesadaran terhadap lingkungan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur 

merupakan hal yang penting. Dengan memanfaatkan pengetahuan lokal, seorang 

penulis dapat menciptakan sebuah karya yang tidak hanya menggambarkan 

keadaan sekitar, tetapi juga dapat mengulas peran media yang tersedia. 

Mendapatkan inspirasi untuk karya tidak selalu harus melibatkan topik yang jauh, 

karena lingkungan sekitar dapat memberikan makna-makna baru yang kaya akan 

filosofi. 

Meskipun mitos lokal terkadang terdengar enteng, eksplorasi yang lebih 

mendalam dapat menghasilkan pemahaman baru yang bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca. Mitos ini, yang pada awalnya mungkin terasa ringan, ternyata dapat 

memunculkan pengetahuan-pengetahuan baru yang dapat memberikan manfaat 

yang besar. 

Sebagai penutup, penulis menyimpulkan bahwa mitos dapat dianggap 

sebagai "sidik jari Ilahiah yang tertinggal" yang harus dijaga dan dipelajari dari 

satu generasi ke generasi berikutnya, sesuai dengan konteks ruang dan waktu yang 

ada. 
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B. Saran 

Dalam sebuah kerja kreatif pasti tidak ada yang sempurna, karena proses 

penciptaan yang kreatif hanya berhenti di Sang pencipta alam semesta. Di dalam 

aspek penulisan dan karya yang dihasilkan dalam penelitian ini, penulis 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada penelitian artistik yang telah 

dilakukan, namun hal yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi inspirasi bagi audiens yang melihatnya. Tema penelitian yang 

mengangkat Spiritualitas Mitos Lokal di Jawa ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan kesadaran dalam hal berkarya, sekaligus menambah spiritualitas 

memandang kehidupan yang kaya akan keberkahan dalam hidup.  
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